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KATA PENGANTAR 

  
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-

Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2  yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED  pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema  “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia 

Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui 

skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan 

pendidikan kimia telah dipresentasikan.  

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan 

kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote  dan invited speaker, makalah dari 

pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik 

dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama  Pendidikan Kimia. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu kimia dan 

pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir 

kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan  

terima kasih. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan 

Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.   Dengan 

menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha 

(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri 

(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited speaker. 

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi 

interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan  

2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan 

dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, 

serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang 

kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak 

150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan 

mempersentasikan makalahnya. 

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan 

pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk 

mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam 

pelayanan kami  Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Panitia , 
  

 

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc 

NIP. 198106182012121005 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat  mengikuti 

acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan 

selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah  bagi 

ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk 

bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. 

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan 

pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New 

Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep 

Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. 

Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited 

speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam 

rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan 

menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED. 

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang 

menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. 

 

 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Jurusan FMIPA UNIMED 
  

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 

NIP. 196608071990101001 
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SAMBUTAN  DEKAN 

 
Assalamualaikum..W..Wbr…….Salam Sejahtera bagi kita semua,  

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat 

mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. 

Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi, 

M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara 

Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan Ilmu Kimia dan Pendidikan kimia.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai 

kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini 

mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa 

pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang 

dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi 

pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu 

mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan 

tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan 

karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap  bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat 

mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan 

industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas. 

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk 

terselenggranya kegiatan seminar ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Medan, 11 Desember 2021
        Dekan FMIPA UNIMED 

 

 
        Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 

        NIP. 1966072811991032002  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kelayakan tes diagnostik berbasis web pada pembelajaran 

ikatan kimia (2) respon siswa terhadap pengembangan tes diagnostik berbasis web pada pembelajaran 

ikatan kimia. Metode yang digunakan pada penelitian pengembangan instrumen ini adalah metode ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang terdiri dari 5 tahap perlakuan yaitu 

analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil yang diperoleh dari pengembangan tes 

diagnostik berbasis web pada materi ikatan kimia SMA dilakukan dengan model ADDIE (analysis, design, 

development, implementation, and evaluation). Selanjutnya instrument tes diagnostic tersebut divalidkan 

sesuai dengan lembar validasi yang diberikan kepada satu validator ahli Dosen Pendidikan Kimia 

UNIMED. Berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh 5 soal yang perlu direvisi dari 55 soal yang 

disediakan. Berdasarkan uji validitas kepada 30 siswa diperoleh hasil 39 soal yang valid dan 16 soal yang 

tidak memenuhi kriteria valid. 

Kata kunci:tes diagnostik, web, ikatan kimia. 

Abstract 

This study aims to determine: (1) a web-based diagnostic test in learning (2) the response to the develop ent of 
a web diagnostic test in chemistry learning. The method used in this instrument development research is the 

ADDIE method (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) which consists of 5 stages of 

treatment, namely, design analysis, development, implementation and evaluation. The results obtained from 

web-based diagnostic tests on high school chemistry were carried out using the ADDIE model (analysis, 

development, development, implementation, and evaluation). Furthermore, the diagnostic test instrument was 

validated according to the validation sheet given to an expert validator of UNIMED Chemistry Education 

Lecturer. Based on these results obtained 5 questions that need to be revised from the 55 questions provided. 

Based on the validity test to 30 students, 39 valid questions were obtained and 16 questions did not meet the 

valid criteria. 

 

Keywords: diagnostic test, web, chemistry. 
 

 
1. Pendahuluan 

Peserta didik merupakan individu yang memiliki karakteristik berbeda-beda terutama pada kemampuan 

belajar. Terdapat peserta didik yang cepat memahami yang telah diajarkan dan ada pula yang lambat serta 

memiliki hambatan dalam belajar, sehingga peran guru sebagai fasilitator sangat diperlukan [1]. Guru sebagai 

fasilitator tidak bertindak sebagai pemberi informasi melainkan menunjukkan peserta didik yang lebih menonjol 

dalam pengajaran. Guru sebagai fasilitator harus mengetahui kemampuan peserta didik secara individu melalui 

kegiatan penilaian agar guru bisa mengetahui kemampuan awal peserta didik. Pengukuran kemampuan peserta 

didik dapat dilakukan dengan mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik secara individu [2]. 

Kimia merupakan mata pelajaran yang memiliki kompleksitas yang cukup tinggi. Materi dalam kegiatan 

pembelajaran kimia sangat banyak dan saling berhubungan, sehingga apabila salah satu konsep materi tidak 

tertanam dengan kuat maka siswa cenderung akan mengalami kesulitan dengan konsep materi yang [3]. 

Identifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam memahami konsep kimia dengan tepat diperlukan tes. 

Namun terkadang beberapa guru belum melakukan analisis terhadap pemahaman konsep peserta didik 

dikarenakan belum tersedianya instrumen yang digunakan untuk analisis. Salah satu cara untuk mengetahui 

pemahaman konsep peserta didik adalah menggunakan tes diagnostik [4]. Tes diagnostik adalah tes yang 

digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa dalam pembelajaran [5]. 
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Instrumen tes diagnostik three-tier multiple choice (TTMC) diagnostik test atau tes diagnostik pilihan ganda 

tiga tingkat adalah salah satu jenis tes diagnostik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman 

konsep peserta didik. format instrumen tes diagnostik TTMC disusun dalam tiga tingkatan, yaitu: tingkat satu 

adalah tes soal pilihan ganda, tingkat dua memuat alasan berdasarkan jawaban yang sudah dipilih, tingkat tiga 

memuat yakin atau tidaknya dalam memilih jawaban tingkat satu dan tingkat dua. Tingkat ketiga digunakan 

untuk membedakan jawaban salah peserta didik, karena kurangnya pengetahuan dan kesalahpahaman mereka 

[4]. 

Di era digital, teknologi dan informasi berkembang sangat pesat dan telah memasuki dunia pendidikan. 

Pendidikan yang baik dapat beradaptasi dan menerapkan perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran[6]. 

Mengikuti perkembangan teknologi dan informasi saat ini maka tes diagnostik dilakukan dengan berbasis CBT 

(Computer based test) atau tes berbasis komputer yang dilaksanakan dengan menggunakan software yang di 

dalam komputer. Tes berbasis komputer dengan memanfaatkan teknologi komputer serta internet dapat dibuat 

dengan menggunakan website [5]. 

Website merupakan kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar gerak atau 

diam, data animasi, suara, video, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis atau dinamis yang 

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan- 

jaringan halaman (Hyperlink). Website ini selain dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, juga dapat 

dimanfaatkan sebagai alat evaluasi pembelajaran [5]. 

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan keberhasilan dari penggunaan tes diagnostik yaitu [7] yang 

dapat mengidentifikasi dan analisis miskonsepsi pada materi ikatan kimia dengan menggunakan tes diagnostik 

three-tier yaitu sebesar 54,48% dengan rincian kestabilan unsur sebesar 7,03%, lambang Lewis 10,00%, ikatan 

ionik 11,59%, ikatan kovalen 14,32%, bentuk molekul 4,76%, dan sifat senyawa 6,78%. Ada juga penelitian [8] 

yang menyimpulkan bahwa adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa sebelum penggunaantes diagnostik dan 

sesudah penggunaan tes diagnostik dimana sebelum penggunaan tes diagnostik sebesar 42,6% dan sesudah 

penggunaan tes diagnostik menjadi 81,5% maka peningkatannya sebesar 38, 9%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan tes diagnostik sebagai tes formatif sangat berpengaruh terhadap ketuntasan belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan penelitian yang sudah ada belum ditemukan adanya tes diagnostik berbasis web yang 

menyediakan pembahasan, materi, dan video yang dapat membantu penggunanya untuk memahami materi yang 

dia tidak mengerti, maka akan dilakukan penelitian tentang Pengembangan Tes Diagnostik Berbasis Web pada 

Materi Ikatan Kimia SMA. 

Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam interaksi gaya tarik menarik antara 

dua atom atau molekul yang menyebabkan suatu seyawa diatomik atau poliatomik menjadi stabil. Ikatan kimia 

terdiri dari beberapa bagian yaitu, ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen rangkap, ikatan kovalen koordinasi, 

kepolaran senyawa. ikatan logam, dan ikatan hidrogen. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Research and Development model ADDIE. Model ADDIE 

yaitu, analysis, design, development, implementation, and evaluation. Penelitian ini dilakukan di SMA 

Methodist-7 Medan. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X-IPA SMA Methodist-7 Medan. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui lembar wawancara, angket kebutuhan, lembar observasi, 

lembar validasi, instrument tes, dan lembar angket respon. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kulatitaif dan analisis kuantitatif. Analisis deskriptif 
kualitatif meliputi data hasil dari analisis kebutuhan, kritik, dan saran dari validator ahli. Sedangkanuntuk analisis 

kuantitatif meliputi validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, distruktor, dan analisis 
angket respon peserta didik. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap awal yaitu tahap analisis dihasilkan data kebutuhan pengembangan produk. Sebelum pelaksanaan 

penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis masalah belajar kimia pada siswa kelas X IPA SMA Methodist-7 

Medan. Hal ini dilakukan dikarenakan banyaknya siswa SMA yang menganggap pelajarankimia sebagai pelajaran 

yang sulit. Hal ini sesuai dengan pendapat [9] bahwa umumnya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan kimia dikarenakan rendahnya pemahaman terhadap konsep- konsep kimia serta kurangnya minat 

untuk belajar kima. 

Penelitian [10] menelaah kesulitan belajar siswa yaitu kesulitan istilah, kesulitan konsep, dan kesulitan 

perhitungan pada mata pelajaran kimia di kelas X SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan angket, maka peneliti menemukan bahwa faktor internal cukup berpengaruh pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Sedangkan untuk faktor eksternal sangat tidak 
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berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa. 

Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi maupun referensi yang relevan dengan masalah yang 

diteliti dan dijadikan acuan sebagai acuan dalam penelitian. Informasi maupun referensi yang diperoleh dapat 

melalui buku, hasil penelitian terdahulu baik dalam bentuk jurnal maupun skripsi. 

Menurut [7] tes diagnostic three-tier multiple choice merupakan instrument tes yang paling valid, reliabel,serta 

akurat dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Guru akan mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang 

miskonsepsi yang dialami siswa dengan penggunaan tes diagnostik three-tier multiple choice. 

Google form atau google formulir merupakan salah satu website yang dapat digunakan untuk memberikantes 

kepada siswa yaitu aplikasi/alat dari website google yang berguna membantu untuk merencanakan rencana, 

mengirim survei, memberikan kuis, dan mengumpulkan informasi dengan cara yang [11] 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Kimia SMA Methodist-7 Medan Ibu Frida Kristina 

Situmorang, S.Pd. menjelaskan bahwa kurikulum yang digunakan di SMA Methodist-7 Medan adalah kurikulum 

2013, yang mana pada kurikulum ini guru berperan sebagai fasilitator dan peserta didik berperan aktif pada 

proses pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru menggunakan metode pembelajaran 

ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Namun, realitanya di kelas pembelajaran masih didominasi oleh guru. 

Hasil analisis kebutuhan materi ikatan kimia adalah materi yang cocok dipilih unutk pengembangan tes 

diagnostik. Materi ikatan kimia dipilih dikarenakan karakteristik dari materi tersebut sangat abstrak sesuai 

dengan penelitian [7] yang mengatakan bahwa siswa kelas X hingga kelas XII menganggap materi ikatan kimia 

sulit untuk dipelajari. 

Tahap design merupakan tahap kedua dalam pengembnagan produk tes diagnostic berbasis web. Tahap ini 

terdiri dari perancangan isntrument dan perancangan web yang akan digunakan. Data yang akan dihasilkan 

rancangan produk yang akan dikembangkan yang terdiri dari, yaitu pertama indikator soal. Pada tahap indikator 

soal diawali dengan pemilihan KD pada kurikulum 2013. KD yang digunakan yaitu, KD 3.5 Membandingkan 

pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam sertainteraksi antar partikel 

(atom, ion, molekul) materi dan hubungannya dengan sifat fisik materi; KD 3.6 Menganalisis kepolaran 

senyawa; KD 3.7 menganalisis teori jumlah pasangan electron di sekitar inti atom (Teori Domain Elektron) 

untuk menentukan bentuk molekul; KD 4.5 mengolah dan menganalisis perbandingan proses pembentukan 

ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam, serta interaksi antar partikel (atom, ion, 

molekul) materi dan hubungannya dengan sifat materi; KD 4.6 merancang. Melakukan, dan menyimpulka serta 

menyajikan hasil percobaan kepolaran senyawa; KD 4.7 meramalkan bentuk molekul berdasarkan teori jumlah 

pasangan elektron di sekitar inti atom. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [12] yaitu pada tahap desain, peneliti membuat 

rencana tujuan pembelajaran yang diuraikan dari KI4, kurikulum, bentuk instrument, petunjuk penggunaan,. 

Prosedur selanjutnya yaitu penentuan indikator pembelajaran materi ikatan kimia yang didasarkan pada KD 

yang telah dipilih. Indikator soal yang dibuat terdiri dari 7 indikator, yaitu Menjelaskan kecenderungan suatu 

unsur mencapai kestabilannya; Menggambarkan susunan electron valensi atom gas mulia (duplet danoktet) dan 

elektron valensi bukan gas mulia (struktur lewis); Menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen 

tunggal, rangkap dua, dan rangkap tiga, kovalen koordinasi serta ikatan logam; Menggambarkan prosses 

pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam;Membandingkan proses pembentukan 

dan interaksi antar partikel pada ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam; 

Menyimpulkan hubungan proses pembentukan dan interaksi antar partikel pada ikatan ion, ikatan kovalen, 

kovalen koordinasi, dan ikatan logam dengan sifat fisis senyawa 

yang terbentuk; Menyelidiki kepolaran beberapa senyawa dan hubungannya dengan keelektronegatifan. 
Kisi-kisi soal adalah kerangka dasar yang digunakan dalam penyusunan soal yang akan dibuat. Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh [13] yang menjelaskan pada tahap design dilakukan perancangan kisi-kisi soal yang 

dirancang untuk memudahkan dalam penyusunan soal tes diagnostic. Kisi-kisi yang dirancang meliputi 
kompetensi dasar, materi, level kognitif, indikator soal dan nomor soal. 

Pada penyusunan kisi-kisi soal terdapat aspek kognitif yang meliputi C2, C3, C4, dan C5, dimana C2 

(memahami) mencakup kemampuan berikut: mengingat dan menggunakan informasi, terjemahan, interpretasi 

atau memprediksi probabilitas sesuatu yang dipelajari sebelumnya, C3 (aplikasi) adalah kemampuan aplikasi 

yang telah diterapkan belajar dalam kehidupan sehari-hari, C4 (analisis) mampu menganalisis atau menguraikan 

informasi menjadi komponen individu untuk melihat hubungan antara komponen informasi untuk informasi yang 

tepat, C5 (komprehensif) adalah kemampuan untuk menggabungkan informasi atau materi barang baru. Soal yang 

dikembangkan terdiri dari 55 soal yang disertaidengan alasan dan tingkat keyakinan yaitu 7 soal tingkat C2, 25 

soal tingkat C3, 16 soal tingkat C4, dan 5 soal tingkat C5. 

Pada tahap pengembangan instrumen tes yang telah didesain sebelumnya akan dinilai oleh validator ahli. 

Penilaian para ahli dapat dijadikan acuan untuk menguji kelayakan instrument tes diagnostik yang 

dikembangkan sebelum diuji cobakan terhadap siswa, sesuai dengan penelitian [7] pengembagan produk 
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instrument tes daignostik three-tier multiple choice untuk melihat tingkat pemahaman meliputi, pembuatansoal, 

pembuatan jawaban dari soal yang telah dibuat, rubrik penilaian soal, dan validasi untuk uji kelayakaninstrument 

soal. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian [13] yaitu instrument yang telah dirancang selanjutnya 

direalisasikan menjadi sebuah produk. Instrument yang dikembnagkan yaitu, kisi-kisi soal, pedoman 

identifikasi jenis kesalahan, rubrik penilaian, lembar respon siswa, dan lembar validasi instrument. Berdasarkan 

hasil penilaian oleh validator ahli dari 55 soal yang disediakan tedapat 5 soal yang perlu direvisi dan 50 soal 

yang diterima. Validator yang digunakan untuk memvalidasi instrument soal berjumlah 

satu orang yaitu dosen Pendidikan Kimia Universitas Negeri Medan. 

 

Tabel 4.1 Uji Validitas 

 
 

Suatu butir tes dapat dinyatakan valid jika butir tes terssebut memiliki dukungan yang besar terhadap skortotal 

yang membuat skor total menjadi tinggi atau rendah, dengam kata lain bahwa butir tes yang disajikan memiliki 

kesejajaran terhadap skor total. Kriteria dalam uji validitas butir tes yaitu jika rhitung > rtabel maka soal dapat 

dinyatakan valid. Untuk N=30 pada taraf signifikan α=0,05 mempunyai rtabel sebesar 0,361. Disedikan 55 butir tes 

terdapat 39 butir tes yang valid dan 16 butir tes lainnya tidak memenuhi kriteria valid. Hasil uji validitas dapat 

dilihat pada tabel 4.1. 

4. Kesimpulan 

 
Pengembangan tes diagnostic berbasis web pada materi ikatan kimia SMA dilakukan dengan model ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, and evaluation). Selanjutnya instrument tes diagnostik tersebut 

divalidkan sesuai dengan lembar validasi yang diberikan kepada satu validator ahli Dosen Pendidikan Kimia 

UNIMED. Berdasarkan hasil validasi diperoleh 5 soal yang perlu direvisi dari 55 soal yang disediakan. 

Berdasarkan uji validitas yang diujikan kepada 30 siswa diperoleh 39 soal yang valid dan 16 soal yang tidak 

memenuhi kriteria valid. 
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